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ABSTRAK 
HAERUL.Analisis Keragaman dan Kondisi Terumbu Karang di Pulau 
Sarappolompo, Kab.Pangkep. Dibimbing Oleh CHAIR RANI dan MUHAMMAD 
RIJAL IDRUS. 
Terumbu Karang merupakan salah satu ekosistem perairan tropis yang 
memiliki fungsi yang sangat penting baik bagi organisme. Terumbu karang 
mempunyai peran utama sebagai habitat (tempat tinggal), tempat mencari makan 
(feeding ground), tempat asuhan dan pembesaran (nursery ground) dan tempat 
pemijahan (spawning ground) bagi berbagai biota yang hidup disekitarnya. Saat 
ini terumbu karang sudah mengalami ancaman kerusakan yang disebabkan oleh 
alam maupun ulah manusia itu sendiri. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi oseanografi,  
tutupan dasar dan kondisi terumbu karang serta mengetahui kepadatan dan 
keragaman karang batu. Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 
informasi tentang keragaman karang batu dan kondisi terumbu karang.  
Penelitian ini dilakukan di Pulau Sarappolompo, Kab. Pangkep dengan 
menggunakan metode Transek LIT dan Transek Kuadrant 2x2 m. 
Dari penelitian didapatkan hasil bahwa tutupan dasar dan kondisi terumbu 
karang hidup yang ditemukan pada lokasi penelitan sudah mengalami kerusakan 
sedangkan kepadatan karang batu antara stasiun pada kedalaman 3 m maupun 
12 m berbeda nyata (P < 0.05). Dimana kepadatan tertinggi ditemukan pada 
lokasi jalur kapal kedalaman 3 m. Jumlah jenis karang batu yang diperoleh 
sebanyak 49 jenis dari 12 Famili.Jumlah jenis pada semua stasiun berkisar 19-37 
jenis. 
Kata kunci :  Keragaman, Kondisi Terumbu Karang, Pulau Sarappolompo. 
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I. PENDAHULUAN 
A.    Latar Belakang 
Terumbu Karang merupakan salah satu ekosistem perairan tropis yang 
memiliki fungsi yang sangat penting baik bagi organisme yang membangun 
ekosistem ini ataupun ekosistem yang ada disekitarnya yaitu ekosistem padang 
lamun dan ekosistem mangrove (Suharsono, 1999).  
Ekosistem terumbu karang banyak menarik perhatian sebab bersifat 
alamiah yang memiliki nilai ekologi dan estetika yang tinggi serta kaya akan 
keanekaragaman biota (Nontji, 2002; Nybakken, 1992). Terumbu Karang, 
khususnya terumbu karang tepi dan penghalang, berperan penting sebagai 
pelindung pantai dari hempasan ombak dan arus kuat berasal dari laut. Selain 
itu, terumbu karang mempunyai peran utama sebagai habitat (tempat tinggal), 
tempat mencari makan (feeding ground), tempat asuhan dan pembesaran 
(nursery ground) dan tempat pemijahan (spawning ground) bagi berbagai biota 
yang hidup disekitar dan atau berasosiasi dengan terumbu karang (Bengen, 
2004; Burkeet. al., 2002). 
Meningkatnya laju pembangunan menyebabkan peningkatan 
pemanfaatan sumberdaya alam tidak terkecuali terumbu karang. Hal ini berlanjut 
pada makin besar pelabuhan-pelabuhan yang terjadi pada lingkungan hidup, 
khususnya lingkungan ekologi. Nilai ekonomis yang tinggi dan ketergantungan 
terhadap sumberdaya terumbu karang telah menyebabkan kerusakan ekologis 
yang sangat memprihatinkan pada ekosistem ini. Hampir 71% terumbu karang di 
indonesia mengalami kerusakan yang cukup berat, yang relatif baik 22,5%, 
sedangkan kondisi baik hanya sekitar 6,5% (Suprihayono, 2000). Untuk itu, 
dibutuhkan upaya-upaya yang melindungi dan melestarikan (konservasi), serta 
mencegah kerusakan habitat lebih lanjut. 
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Pada saat ini terumbu karang Indonesia sedang mengalami ancaman 
kerusakan yang disebabkan oleh alam maupun manusia. Kegiatan manusia yang 
merusak ekosistem ini adalah kegiatan penangkapan ikan dengan menggunakan 
bom, sianida, juga beberapa jenis alat tangkap lainnya. Sedangkan secara alami 
kerusakan terumbu karang terjadi karena adanya gempa bumi, tsunami, 
pemutihan karang, dan melimpahnya organisme pemakan karang Acanthaster 
planci (Sukmaraetal., 2001). 
Kepulauan spermonde merupakan salah satu laut Indonesia yang kaya 
akan sumber daya alam perairan terutama ekosistem terumbu karang serta 
melimpahnya jenis ikan yang bernilai ekonomis seperti kerapu dan tuna. Melihat 
kekayaan yang melimpah ini maka banyak nelayan menangkap ikan dengan 
menggunakan bahan kimia, bom, dan pukat harimau (trool) yang dapat merusak 
ekosistem terumbu karang. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan kondisi masyarakat yang 
mengeksploitasi karang untuk digunakan sebagai bahan bangunan sehingga 
dilakukan pengamatan terumbu karang mengenai keragaman dan kondisi 
terumbu karang yang ada di Desa Mattiro Langi, Pulau Sarappolompo untuk 
melihat sejauh mana kerusakan terumbu karang yang ada di sana. 
 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini yaitu : 
1. Mengetahui kondisi fisika-kimia perairan Pulau Sarappolompo. 
2. Mengetahui tutupan dasar terumbu karang dan kondisi terumbu karang 
3. Mengetahui kepadatan dan keragaman karang batu di perairan Pulau 
Sarappolompo. 
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Dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi 
tentang keragaman karang batu dan kondisi terumbu karang yang ada di Pulau 
Sarappolompo, Kab. Pangkep, Sulawesi Selatan. 
 
C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi oleh beberapa parameter yaitu: 
1. Kondisi fisika-kimia oseanografi perairan laut di sekitar Pulau Sarappolompo, 
meliputi yaitu suhu, salinitas, kecerahan, kecepatan arus, kekeruhan, nitrat, 
fosfat dan sedimentasi. 
2. Tutupan dasar terumbu karang meliputi tutupan karang hidup Acropora dan 
non-Acropora, karang mati, abiotik dan biotik serta alga dan kondisi terumbu 
karang di perairan Pulau Sarappolompo, Kab. Pangkep. 
3. Kepadatan dan keragaman karang batu di perairan Pulau Sarappolompo, Kab. 
Pangkep. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Biologi Terumbu Karang 
Terumbu karang adalah suatu ekosistem di perairan tropis yang di 
bangun oleh biota laut penghasil kapur khususnya jenis-jenis karang batu dan 
alga berkapur, bersama-sama dengan biota yang hidup di dasar laut lainnya 
seperti jeni-jenis Moluska, Krustase, Echindermata,Polychaeta, Porifera dan 
Tunikata serta biota lain yang hidup bebas di perairan sekitarnya termasuk jenis-
jenis plankton dan jenis-jenis ikan (Sukarno, 1995), sedangkan menurut Levinton 
(1988), terumbu karang adalah kumpulan bentuk yang kompak dan tersusun 
kokoh dari kerangka sedimen organisme bentik yang hidup di perairan laut yang 
hangat dengan kedalaman yang cukup cahaya, merupakan bentukan fisiografi 
terkontruksi pada perairan tropik dan terutama terdiri dari kerangka kapur yang 
terbentuk oleh karang hermatipik. 
Biota karang merupakan penyusun utama dari terumbu karang. 
Berdasarkan pertumbuhannya, karang terdiri dari dua kelompok yang berbeda, 
yaitu karang hermatipik dan karang ahermatipik. Karang hermatipik bersimbiosis 
dengan zooxanthella dan dapat menghasilkan terumbu. Sedangkan karang 
ahermatipik tidak bersimbiosis dengan zooxanthella dan tidak menghasilkan 
terumbu. Karang ahermatipik tersebar di seluruh dunia, sedangkan hermatipik 
hanya ada di daerah tropik (Nybakken, 1992). 
Peran zooxanthella dalam jaringan karang adalah mensintesis beberapa 
senyawa hasil sekresi polip karang seperti gas karbondioksida (CO2), Nitrogen 
(terutama dalam bentuk amoniak) dan fosfat dalam proses pengendapan kapur 
oleh polip karang, menyebabkan karang hermatipik  mampu membentuk terumbu 
akibat proses tersebut. Proses respirasi (penyerapan oksigen untuk pernafasan) 
karang hermatipik lebih efektif dengan adanya zooxanthella. Proses fotosintesa 
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alga tersebut menjamin tersedianya gas oksigen (O2) untuk kebutuhan 
metabolisme dan pernafasan hewan karang. Dalam siklus hidupnya, karang 
berkembang biak dengan seksual (generatif) dan aseksual (vegetative) 
(Nybakken, 1992). Pada perkembangbiakan secara seksual, pembuahan terjadi 
setelah sel kelamin jantan (sperma)telah mencapai sel kelamin betina (ovum) di 
dalam ruang gastrovaskur. Proses pembuahan akan membentuk planula (larva) 
yang berukuran 1.20 mikron, yang berenang bebas. Planula hidup dalam jangka 
waktu tertentu temporal. Planula mula-mula berbentuk masif, seluruh tubuhnya 
mengandung silia, kemudian terbentuk mulut disalah satu ujungnya, untuk 
selanjutnya terbentuk pula rongga tubuhnya. Pada saat menemukan susbtrat 
yang cocok, hewan ini akan melekatkan diri dengan bagian mulut berada di 
sebelah atas, sedangkan bagian pangkalnya mengeluarkan zat untuk 
memperkuat kedudukannya. Selanjutnya akan mengalami proses metamorfosa 
(perubahan bentuk), membentuk kerangka kapur dengan bersekat-sekat 
(Nybakken, 1992). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Proses reproduksi karang secara seksual ( Nybakken, 1992). 
Aseksual (Vegetatif) terjadi dengan pembentukan tunas. Polip karang 
dewasa (terutama karang batu) membentuk tunas dengan peregangan cakram 
coral (oral disk) yang memanjang ke satu arah. Peregangan tersebut 
menimbulkan penggentingan pada permukaan cakram yang akhirnya 
membentuk polip baru. Proses tersebut dinamakan pertunasan intratentakuler. 
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Pembentukan tunas dapat pula terjadi di dasar polip lama, pertunasan ini disebut 
eksratentakuler (Ditlev, 1980). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Proses reproduksi karang secara aseksual (Barnes, 1987). 
Perbedaan antara karang lunak dan karang batu adalah pada jumlah 
tentakel, kekenyalan tubuh, dan kerangka penyusunya. Tentakel karang lunak 
berjumlah delapan buah dan dilengkapi dengan duri-duri (pinnula), sedangkan 
karang batu memiliki tentakel berjumlah enam atau kelipatan enam dan tidak 
berduri. Karang lunak mudah dikenali karena tekstur tubuhnya yang lunak dan 
tertanam dalam massa gelatin. Kerangka tubuh bersifat endoskeleton dan tidak 
menghasilkan kapur yang radial. Karang batu menghasilkan kerangka kapur 
yang radial dalam bentuk Kristal aragonit dan bersifat eksoskeleton (Manuputty, 
1986). 
B. Ekologi Terumbu Karang 
Terumbu karang merupakan ekosistem yang unik, yang hanya terdapat 
pada perairan tropik dan umumnya ditandai dengan menonjolnya kekayaan jenis 
biota yang hidup di dalamnya. Johannes (1972) mengemukakan bahwa terumbu 
karang adalah komunitas yang memiliki keanekaragaman jenis biota yang besar 
dan memiliki panorama yang indah. 
Kelangsungan hidup terumbu karang dibatasi oleh beberapa faktor 
lingkungan. Nontji (1993) mengelompokkaan faktor pembatas tersebut kedalam 
enam faktor, yaitu cahaya, suhu, salinitas, kejernihan air, arus dan substrat. 
 
 
7 
 
Sedangkan Nybakken (1992) membaginya dalam lima faktor, yaitu suhu, 
kedalaman, cahaya, salinitas, dan faktor pengendapan. 
Cahaya matahari berperan penting dalam proses pembentukan terumbu 
karang karena cahaya matahari menentukan kelangsungan proses fotosintesis 
bagi alga yang bersimbiosis di dalam jaringan karang (Nybakken, 1992). Tanpa 
cahaya yang cukup, laju fotosintesis akan berkurang dan bersama dengan itu 
kemampuan karang untuk menghasilkan kalsium karbonat dan m embentuk 
terumbu akan berkurang pula. 
Berdasarkan kedalaman, ekosistemterumbu karang akan mudah tumbuh 
dengan baik pada perairan dengan kedalaman 25 meter atau kurang, akan tetepi 
tidak dapat hidup pada kedalaman 50-70 m.Penyebaran goegrafis terumbu 
karang dipengaruhi oleh suhu dan hampir semuanya hanya ditemukan pada 
perairan yang dibatasi oleh permukaan isoterm 200c. Perkembangan terumbu 
karang yang optimal terjadi diperairan  yang rata-rata suhu tahunannya 230c-
250c. Namun terumbu karang dapat mentoleransi suhu sampai 360c-400c  . 
Terumbu karang sangat sensitif terhadap perubahan salinitas yang lebih tinggi 
atau lebih rendah dari salinitas normal (30-350/00) (Nybakken, 1992). Menurut 
Sukarno (1995), terumbu karang dapat hidup dalam batas salinitas  yang berkisar 
25-400/00. 
Pengendapan mempunyai pengaruh negatif terhadap pertumbuhan 
karang yaitu mengurangi cahaya yang dibutuhkan untuk fotosintesa oleh 
zooxanthella dalam jaringan karang. Akibatnya, perkembangan terumbu karang 
berkurang. Pengendapan juga menyumbat dan mengganggu cara makan hewan 
karang, sehingga memaksa karang untuk memproduksi kelenjar lendir lebih 
banyak untuk menyingkirkan partikel yang menempel pada tubuh karang 
(Nybakken, 1992). 
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Gambar3.Faktor-faktor fisik yang bekerja pada terumbu karang 
(Nybakken, 1992). 
 
Substrat yang keras dan bersih diperlukan sebagai tempat melekatnya 
larva planula, sehingga memungkinkan membentuk koloni baru (Sukarnoet al,. 
1981). Substrat keras ini berupa benda-benda padat yang terdapat di dasar laut, 
yakni batu, cangkang-cangkang moluska, bahkan kapal yang karam (Nontji, 
1993). 
C. Tipe-tipe Terumbu Karang 
Menurut Barnes dan Hughes (1990), struktur dan komposisi komunitas 
karang pada suatu kawasan terumbu berbeda-beda menurut puncak terumbu, 
kemiringan terumbu ke arah laut lepas dan pada dataran terumbu yang 
mengarah ke dataran. Pada dataran terumbu yang mengarah kedataran 
merupakan zona pembuka (eksposure) yang mengalami hantaman ombak. 
Komunitas karang pada zona ini mempunyai bentuk yang kokoh dan bercabang 
pendek. Berdasarkan pada formasi struktur komunitas karang menurut 
penyebarannya pada daerah pantai, maka terbagi beberapa zona karang, yaitu: 
b. Inner Zona merupakan zona bersubstrat pasir dan pasir bercampur pecahan 
karang yang di tumbuhi lamun. 
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c. Mixed Coral Zona pada zona ini terdapat campuran karang dari berbagai 
jenis seperti Acropora sp, Goniostrea retiformis, Leptoria phyrgia, Heliopora 
coerulea, Favia dan Favites abtida. 
d. Acropora Formosa Zone terletak lebih ketengah dari Mixed Coral Zone. Zona 
ini didominasi oleh Acropora formose, dengan diselingi oleh Favia, Favites, 
Goniostrea dan Leptoria. 
e. Outer Zone teretak diatas kemiringan laguna yang tersusun oleh karang 
Acropora spp, Pocillopra, Echinopora lamellosa, Leptoria phrygia, Goniostrea 
retiformis. 
f. Zona Karang Terumbu  berturut-turut dari puncak kebawah diduduki oleh 
Echinopora lamellosa, Acropora formosa, Helomitra, Herpolitha, Fungia dan 
karang campuran. 
Terumbu karang di kelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu atoll, 
terumbu tepi dan terumbu penghalang (Nybakken, 1992). Sedangkan Djohani 
(1991) membagi dua bagian utama, yang masing-masing dibagi menjadi dua 
bagian. Pembagian tersebut dijelaskan dibawah ini. 
1. Shelf Reefs adalah terumbu yang tumbuh dengan daratan dimana 
perairannya sangat  dangkal, jarak dasar perairan dangkal dari pantai 
sampai perairan dalam sekitar 200 m. Dasar perairan pesisir dangkal ini 
merupakan bagian dari daratan kontinental dan apabila di daerah tropik, 
tempat tersebut memungkinkan untuk ditumbuhi karang. Shelf itu sendiri  
dari daratan  (main land) pantai terluar suatu pulau (offshore island) dan 
terumbu, continental slope dan dasar perairan dalam. 
2. Oceanic Reefs dibangun di perairan yang lebih dalam dari daratan 
kontinental. Tempat ini merupakan bagian dari gunung laut yang muncul ke 
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permukaan. Puncak tertinggi yang muncul di permukaan sebagai pulau dan 
kebanyakan  merupakan gunung berapi yang masih aktif. 
Dari kategori diatas dibagi menjadi empat bagian yaitu: 
a. Terumbu tepi adalah terumbu yang tumbuh tidak jauh dari pantai suatu pulau 
dan daratan. Terumbuh tepi juga tumbuh berkembang di sekeliling 
kepulauan samudra (oceanic island).  Terumbuh tepi tumbuh dekat perairan 
pantai yang dangkal dan relatif berkurang pada bagian belakang daratan. 
Hal ini dimungkinkan dengan berkurangnya air untuk menggenangi puncak 
terumbu. Pada perairan yang menghadap ke laut banyak ditumbuhi terumbu 
yaitu bagian depan (fore reef)  seperti pada fere reef yang dangkal (fore rim, 
reef front) dan  fere reef yang dalam (reef slope). 
b. Platfrom (patch) reef adalah terumbuh karang yang mempunyai bentuk oval 
dan berada di antara daratan kontinental dan daratan (main land). Dasar laut 
pada daratan kontinental tidak beraturan dan pada beberapa tempat terjadi 
penonjolan-penonjolan kepermukaan. Pada tempat-tempat ini kemudian 
ditumbuhi karang dan selanjutnya berkembang menjadi platfrom reef. 
Pertumbuhan karaang ini terdapat di terumbu bagian depan dan bagian atas 
lereng karang. Banyak  patch reef yang memiliki goba berair dangkal pada 
bagian tengah dan beberapa membentuk pulau karang. 
c. Terumbuh penghalang adalah bagian dari daratan atau pulau dengan 
perairan yang relatif dalam dan memiliki goba yang lebar. Terumbu karang 
ini dibentuk sepanjang ujung kontinental, antara kontinental shelf dan lautan 
terbuka. Sisi dalam goba dan sisi luar terumbu penghalang berbeda bentuk, 
struktur dan komposisi spesies-spesiesnya. Goba fore reef  memiliki garis 
luar yang tidak teratur  dan dikelompokkan menjadi  fragile coral. 
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d. Atoll adalah terumbu berbentuk lingkaran dan sering terlihat dari atas 
permukaan air. Biasanya terdidri dari pulau berbentuk cincin dengan terumbu 
mengelilingi goba yang dangkal. Atoll termasuk kategori oceanic reef dan 
merupakan tipe yang dijumpai diperairan terbuka, muncul di permukaan dari 
kedalaman ribuan meter. Karang tumbuh disekitar ujung pulau yang 
terbentuk terumbu tepi dan perlahan-lahan terbentuk karang bagian luar. 
Pada waktu tanah menurun di bawah laut, hanya sebagian kecil dari pulau 
yang masih muncul dan di sekitarnya adalah goba atau barrier reef sehinnga 
yang tinggal hanyalah terumbu karang berbentuk cincin. 
 
D. Tipe-tipe Pertumbuhan Karang 
Individu hewan karang (polip) berasal dari kelas Anthozoa, memiliki  
bentuk sederhana seperti tabung, terletak didalam koralit (corallite) di permukaan 
kerangka kapur (Gambar 4) dengan ukuran yang bervariasi. Polip memiliki 
tentakel serta struktur otot yang tipis dengan susunan jaringan berupa ektoderm, 
mesoglea dan endoderm, mampu membentuk rangka luar dari kapur yang 
struktur morfologinya beraneka ragam (Suharsono, 1984). Umumnya hewan 
karang hidup berkoloni, akan tetapi ada yang soliter. 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Morfologi hewan karang (Nybakken, 1992). 
Karang mempunyai variasi bentuk pertumbuhan individu maupun 
koloninya yang berkaitan erat dengan tata air dan pencahayaan dari matahari 
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pada masing-masing lokasi. Beberapa contoh bentuk pertumbuhan karang serta 
karakteristik dari masing-masing genera (Dahl, 1981) yaitu: 
1. Tipe bercabang (Branching) 
Banyak terdapat di sepanjang tepi terumbu dan bagian atas lereng, terutama 
pada bagian yang terlindungi atau setengah terbuka. Biasanya bentuk ini 
menjadi tempat berlindung bagi karang. Cabang-cabang yang terbentuk 
memiliki ukuran yang lebih panjang dari diameternya. 
2. Tipe Masif (Padat) 
Karang ini berbentuk seperti bola, ukurannya dapat mencapai beberapa 
meter. Banyak terdapat di sepanjang tepi terumbu dan di atas lereng 
terumbu yang dewasa dan belum terganggu atau rusak. Jika beberapa 
bagian dari karang tersebut mati maka karang ini akan berkembang  menjadi 
tonjolan, sedangkan bila berada di daerah dangkal bagian atasnya akan 
berbentuk seperti cincin. Permukaan karang tersebut halus dan padat. 
3. Tipe Kerak (Encrusting) 
Pertumbuhan karang seperti kerak biasanya menutupi permukaan dasar 
terumbu dan sangat tahan terhadap pukulan ombak. Permukaannya kasar 
dan berlubang-lubang denganukuran kecil. 
4. Tipe Meja (Tabulate) 
Karang ini menyerupai bentuk meja dengan permukaan yang lebar dan 
datar. Karang ini ditopang oleh sebuah batang yang berpusat atau 
bertumpuh pada satu sisi membentuk sudut atau datar. 
5. Tipe Daun (Filiose) 
Karang ini banyak ditemukan pada daerah lereng terumbu dan tempatnya 
terlindung. Bentuk permukaannya seperti lembaran daun yang melingkar 
atau melipat. Memiliki ukuran yang relatif kecil, tetapi dapat membentuk 
 
 
13 
 
koloni sangat luas. Karang daun ini juga sebagai tempat berlindung ikan dan 
biota lain. 
6. Tipe Jamur (Mushroom) 
Karang ini pada umumnya berbentuk lingkaran atau oval, pipih dan terlihat 
dengan sekat-sekat yang beralur serentak dari sisi-sisinya dan bertemu pada 
bagian tengahnya di satu titik atau membentuk berkas yang kuat membagi 
sisi yang satu dengan yang lain menjadi dua bagian yang sama. 
Permukaannya rata, cembung atau cekung dengan ukuran yang bervariasi. 
 
E. Fungsi Ekosistem Terumbu Karang  
Menurut Dahlan, (1998), terumbu karang memiliki arti penting dalam 
melindungi hewan-hewan yang lebih besar  yang berasosiasi dengan terumbu 
karang. Kemudian Sukarnoet al.(1981); Nontji (1993); dan Suharsono, (1996) 
menambahkan bahwa fungsi alami terumbu karang adalah (a) sebagai 
lingkungan hidup karena merupakan tempat tinggal dan tempat berlindung, 
tempat mencari makan serta berkembang biak bagi biota yang hidup di terumbu 
karang, (b) sebagai pelindung fisik terhadap pantai dari pengaruh arus dan 
gelombang karena terumbu karang sebagai pemecah ombak dan penahanarus, 
(c) sebagai sumberdaya hayati karena menghasilkan beberpa produk yang 
memiliki nilai ekonomis penting seperti barbagai jenis ikan karang, alga, teripang, 
dan kerang mutiara, dan (d) sebagai sumber keindahan karena menampilkan 
pemandangan yang sangat indah dan jarang dapat ditandingi oleh ekosistem 
lain. 
Terumbu karang juga sebagai benteng pelindung dari hempasan ombak, 
arus dan pasang surut bagi pulau-pulau dan berbagai ekosistem pantai lainnya 
seperti padang lamun dan mangrove (Suharsono,1996). 
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Dalam arti manfaat global, terumbu karang dapat menyerap gas CO2 
yang ada di atmosfir melalui air laut sehingga terumbu karang merupakan faktor 
yang penting dalam mengurai pemanasan global (Siswandono, 1994). 
F. Kondisi Terumbu Karang 
Menurut Clark (1992 bahwa terumbu karang daerah tropis telah 
mengalami degradasi atau penurunan kualitas maupun kuantitas. Dari 109 
negara dengan komunitas karang yang berbeda, 93 diantaranya mengalami 
degradasi yang hebat dan lebih dari 50 negara terumbu karangnya tertutupi oleh 
partikel pasir atau lumpur. 
Berdasarkan hasil kegiatan penelitian yang dilakukan oleh Pusat 
Penelitian dan Pengembangan LIPI (P3O-LIPI) diperoleh gambaran bahwa 
hampir 43% terumbu karang di Indonesia sudah rusak berat atau bahkan dapat 
dianggap berada diambang kepunahan, sedangkan yang masih sangat baik 
hanya sekitar 6,5% (Moosa dan Suharsono, 1995) 
Kehilangan terumbu karang juga dapat terjadi secara alami misalnya oleh 
badai dan pemangsaan predator. Menurut Nybakken (1988), sumber terbesar 
dalam kematian terumbu adalah pengrusakan mekanik oleh badai tropis yang 
hebat. Topan atau angin puyuh yang kuat ketika melalui daerah terumbu akan 
merusak daerah yang sangat luas. Bila terumbu terletak di daerah yang dilalui 
oleh angin topan atau angin puyuh maka seluruh atau sebagian dari terumbu 
akan rusak. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa sumber lain penyebab kerusakan 
itu adalah ledakan populasi  bintang laut Acanthaster planci. Namun beberapa 
ilmuwan berpendapat bahwa terumbu karang merupakan suatu ekosistem yang 
dinamis, sehingga dapat memperbaiki diri jika mengalami kerusakan secara 
alami. Akan tetapi, aktivitas manusia yang terus meningkat dapat merubah 
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kondisi lingkungan secara drastis sehingga mempercepat kerusakan terumbu 
karang di berbagai tempat. 
Menurut Moosa dan Suharsono (1995) kegiatan-kegiatan yang merusak 
terumbu karang adalah pengembangan wilayah pesisir, penambangan karang 
batu, penangkapan lebih (over exploitation), penangkapan merusak, dan 
pemanfaatan rekreasi intensif. 
Kerusakan karang batu yang terdapat di pulau-pulau Kab. Pangkajene 
dan Kepulauan umumnya disebabkan penggunaan bahan peledak dan bahan 
kimia beracun, penyelaman, pembongkaran batu karang serta dijadikannya 
sebagai bahan bangunan.  
G. Hubungan antara Kondisi Terumbu Karang dengan Keanekaragaman 
HayatiLingkungan 
Biodiversity merupakan salah satu hal yang tak lepas dari kehidupan kita. 
Lingkungan alam dan ekosistem yang ada juga merupakan penyeimbang 
kehidupan kita di bumi. Masalah lingkungan semakin lama semakin besar, 
meluas dan serius. Ibarat bola salju yang menggelinding, semakin lama semakin 
besar. Persoalannya bukan hanya bersifat lokal atau translokal, tetapi regional, 
nasional, trans-nasional dan global. Besaranya konsekuensi yang dihadapi dari 
perubahan keanekaragaman hayati itu dihasilkan dari aktivitas manusia (National 
AcademyPressWashington, D.C. 1995). 
Dampak-dampak yang terjadi terhadap linkungan tidak hanya terkait pada 
satu atau dua segi saja, tetapi kait mengait sesuai dengan sifat lingkungan yang 
memiliki multi mata rantai relasi yang saling mempengaruhi secara subsistem. 
Apabila satu aspek dari lingkungan terkena masalah, maka berbagai aspek 
lainnya akan mengalami dampak atau akibatnya pula. Masalah lingkungan pada 
mulanya hanya merupakan masalah alami, yakni peristiwa-peristiwa yang terjadi 
sebagai bagian dari proses natural. Proses natural ini terjadi tanpa menimbulkan 
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akibat yang berarti bagi tata lingkungan itu sendiri dan dapat pulih kembali secara 
alami (homeostasis). Keanekaragaman kehidupan dilaut secara dramatis sedang 
mengalami perubahan yang cepat dan meningkat serta bertambahan populasi 
manusia akan mengakibatkan keanekaragaman menurun dari aktifitas yang 
dilakukan(National Academy PressWashington, D.C. 1995). 
Manusia mendapat unsur-unsur yang diperlukan dalam hidupnya dari 
lingkungan. Makin tinggi kebudayaan manusia, makin beraneka ragam 
kebutuhan  hidupnya. Makin besar jumlah kebutuhan hidupnya berarti makin 
besar pula perhatian manusia terhadap lingkungannya.Perhatian dan pengaruh 
manusia terhadap lingkungan makin meningkat pada zaman teknologi 
maju.Masa ini manusia mengubah lingkungan hidup alami menjadi lingkungan 
hidup binaan.Eksploitasi sumber daya alam makin meningkat untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari.Sedangkan kebutuhan industri meningkat dan asil indutri 
berupa limbah buangan indutri menjadi ancaman bagi terumbu karang yang 
menyebabkan kualitas lingkungan yang alami menurun.Manusia merupakan 
komponen biotik lingkungan yang memiliki daya fikir dan nalar tertinggi dibanding 
makhluk lainnya, sehinnga manusia dapat disebut sebagai komponen biotik 
lingkungan yang aktif. Ini disebabkan manusia dapat secara aktif mengelola dan 
mengubah ekosistem sesuai dengan apa yang dikehendakinya. Sehingga 
kegiatan manusia yang dilakukan dapat menimbulkan bermacam-macam gejala 
sebagai konsekuensinya (Wilson, 1986). 
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III.METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September-Oktober 2012 diPulau 
Sarappolompo, Desa Mattiro Langi, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan, Sulawesi Selatan (Gambar 5). Penentuan stasiun 
dilakukan pada lokasi penelitian dimana Stasiun I berada pada daerah 
perlindungan laut sebelah barat Pulau Sarappolompo (DPL), Stasiun II berada 
dekat dermaga batusebelah barat Pulau Sarappolompo dimana daerah tersebut 
adalah jalur kapal bersandar di demaga, Stasiun III berada sebelah utara Pulau 
Sarappolompo dimana daerah tersebut merupakan daerah penangkapan. Jangka 
waktu penelitian ini meliputi tahap persiapan, pengolahan data hasil lapangan, 
serta penyusunan laporan akhir. 
B. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Roll Meter 100 
meter yang digunakan untuk mengukur panjang transek, alat Scuba Diving 
digunakan untuk membantu dalam penyelaman, sabak dan pensil  sebagai alat 
mencatat data, camera bawah air digunakan untuk dokumentasi, perahu untuk 
transportasi, layang-layang arus digunakan untuk mengukur kecepatan arus, 
handfraktometer digunakan untuk mengukur salinitas, GPS digunakan untuk 
menentukan lokasi stasiun penelitian, thermometer untuk mengukur suhu, 
sedimen trap untuk mengukur laju sedimentasi, botol sampel untuk penyimpanan 
air sampel kemudian dianalisis di laboratoriumdan secchi disk untuk mengukur 
kecerahan, turbidimetri digunakan untuk mengukuran kekeruhan, serta 
spektrofotometer digunakan untuk mengukur nitrat dan fosfat. 
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C. Metode pengambilan Data 
1. Tutupan Terumbu Karang dan Kondisi Terumbu Karang 
Untuk mengetahui tutupan dasar terumbu karang  dan kondisi terumbu 
karang digunakan Metode Transak Garis (Line Intercept Transect/LIT) (English et 
al., 1997). Pengamatan dilakukan pada tiga sisi, dan setiap sisi terdiri dari 
tigazona yaitu Zona Reef Crest di kedalaman 3 m, Reef Slope di kedalaman 12 
m dan Reef Base di kedalaman 28 m. Tiap Zona memiliki satu transek sepanjang 
100 meter. Pemasangan transek dipasang sejajar dengan garis pantai dan 
mengikuti kontur. 
 Metode ini mempunyai beberapa kelebihan antara lain, akurasi data 
dapat diperoleh dengan baik, kualitas data lebih baik dan lebih banyak, penyajian 
struktur komunitas seperti perentase penutupan karang hidup ataupun karang 
mati, ukuran koloni dan keanekaragaman jenis dapat disajikan secara lebih 
menyeluruh serta dapat menyajikan secara baik data struktur komunitas biota 
yang bersimbiosis dengan terumbu karang.Pengambilan data dilakukan 
disepanjang transek dan pencatatan dilakukan berdasarkan bentuk hidup. Nilai 
penutupan dasar yang didata adalah nilai akhir pada garis transek yang 
merupakan akhir dari suatu kriteria yang ditinjau dari transek 0-100 m. Biota atau 
karang yang berkoloni dianggap sabagai satu individu, bila satu koloni dipisahkan 
oleh suatu kriteria benda atau binatang maka koloni tersebut didata secara 
terpisah yang dianggap sebagai dua individu. Penentuan titik atau posisi transek 
dilakukan secara langsung pada saat penelitian berlangsung. 
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Gambar 6.Contoh pengukuran dengan metode LIT. 
Perentase penutupan karang mati, karang hidup dan jenis lifeform lainnya 
dihitung dengan rumus, (English et al., 1997) :  =  x 100% 
Keterangan : 
C = Perentase penutupan lifeform i 
a = Panjang transek lifeform i 
A = panjang total transek 
2. Kepadatan dan Indeks Ekologi Karang Batu 
Untuk mengetahui kepadatan dan keragaman suatu terumbu karang 
digunakan metode Transek Kuadrant yang diletakkan disepanjang Transek 
dengan jarak (interval) tiap transek kuadrant yang dipasang yaitu 10 m dengan 
menggunakan transek 100m. Transek kuadrant yang digunakan yaitu 2x2 m 
dengan 10 kali ulangan disetiap transek yang dipasang.Pengambilan 
datakepadatan dan keragaman karang dilakukan sejalan dengan pengamatan 
karang.Jenis karang diindentifikasi dengan buku panduanberdasarkan 
petunjukVeron (2000). 
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Gambar 7.Contoh pengukuran dengan metode transek kudrant dengan cara 
difoto. 
 Untuk mengetahui indeks keragaman, keseragaman dan dominansi 
karang batu maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan indeks ekologi 
karang batu sehingga dapat menggambarkan keadaan populasi jumlah individu 
masing-masing dari jenis karang, mulai dari keragaman, keseragaman dan 
dominansi pada setiap stasiun. 
3. Pengukuran Parameter Oseanografi Fisika-Kimia 
 Untuk mengetahui kondisi oseanografi perairan disekitar Pulau 
Sarappolompo dilakukan pengukuran beberapa parameter secara langsung di 
lapangan yaitu suhu, salinitas, kecerahan, kecepatan arus, kekeruhan, nitrat, 
fosfat dan sedimentasi.Setiap parameter diukur pada setiap lokasi pengambilan 
data yang menggunakan alat yang berbeda sesuai dengan  parameter yang akan 
di ukur. 
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a. Suhu 
Suhu diukur dengan menggunakan thermometer dan dilakukan langsung 
di lapangan pada setiap lokasi pengamatan.Sampel air dimasukkan dalam 
wadah yang telah disediakan selanjutnya thermometer dicelupkan dan kemudian 
mencatat skala suhu yang terbaca. 
b. Salinitas 
Salinitas diukur dengan menggunakan handrefractometer dan dilakukan 
langsung di lapangan pada setiap lokasi pengamatan.Sampel air diambil 
kemudian handrefractometer ditetesi sampel air dan mencatat nilai yang terlihat 
dalam handrefractometer. 
c. Kecerahan 
Pengukuran kecerahan perairan dilakukan di lokasi pengamatan dengan 
menggunakan Secchi Disk.Alat tersebut dimasukkan kedalam perairan yang 
diikat dengan tali sampai tidak kelihatan kemudian dicatat. 
Untuk menghitung kecerahan di gunakan rumus : 
Kecerahan = Jarak hilang + Jarak tampakn  
d. Kecepatan arus 
Pengukuran arus menggunakan layang-layang arus yang dilakukan pada 
setiap lokasi pengamatan.Layang-layang arus diletakkan pada lokasi perairan 
yang telah ditentukan, stop watch dinyalakan untuk menentukan lamanya waktu 
hingga tali pada layang-layang arus menegang, kemudian penentuan arah arus 
menggunakan kompas dan hasil yang diperoleh dari pengukuran kemudian 
dicatat. 
Untuk menghitung kecepatan arus dihitung dengan rumus (Triatmodjo, 
1999) : 
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=  
Keterangan : 
V = Kecepatan arus (m/s) 
S = Panjang tali (m) 
t = waktu yang diperlukan untuk tali menegang (s) 
e. Kekeruhan, Nitrat dan fosfat 
Pengukuran kekeruhan, nitrat dan fosfat dilakukan di laboratorium 
menggunakan alat Turbidimetri  danSpektrofotometerdengan mengambil sampel 
air disetiap stasiun menggunakan botol sampel yang disimpan didalam cool box. 
f. Sedimentasi 
Untuk pengambilan data laju sedimentasi digunakan alat sedimen trap 
dengan diameter 7.5 cm dan tinggi 30 cm yang dipasang disetiap kedalaman 
pada masing-masing stasiun selama 24 jam. sedimen yang terperangkap di 
sedimen trap dikeringkan di laboratorium dengan menggunakan inkubator 
setelah kering ditimbang menggunakan timbangan digital. 
Untuk menghitung laju sedimentasi digunakan rumus (Roger et al.,1994) : 
=   .   
 
Keterangan : 
LS = Laju sedimentasi (mg/cm2/hari) 
BS = Berat kering sedimen (mg) 
 = Konstanta (3.14) 
r = Jari-jari lingkaran sedimen trap (cm) 
D. Analisis Data 
a. Parameter Fisika-Kimia Perairan 
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Hasil pengukuran oseanografi fisika-kimia dilapangan seperti suhu, 
salinitas, kecerahan, kecepatan arus, kekeruhan, nitrat, phosfat dan sedimentasi 
disajikan menurut kedalaman setiap stasiun dan dianalisis secara deskriptif 
dengan bantuan tabel atau grafik. 
 
b. Tutupan Dasar dan Kondisi Terumbu Karang 
Darihasil peresentase tutupan lifeform yang diperolehdisajikan menurut 
kedalaman setiap stasiun dan dianalisis secara deskriptifdengantabel atau grafik 
sehingga  dapat ditentukan kualitas karang  di daerah tersebut (Gomes dan Yap, 
1988) dengan melihat tabel kriteria tutupan karang hidup dibawah ini: 
Tabel 1. Kondisi terumbu karang menurut Gomes dan Yap, (1988) : 
Kategori Tutupan Karang Hidup (%) Kriteria 
1 75– 100 Sangat Baik 
2 50– 75,9 Baik 
3 25 – 49,9 Kritis 
4 0 - 24,9 Rusak 
 
c. Kepadatan dan Indeks Ekologi Karang Batu 
1. Kepadatan 
Untukmenghitung kepadatan karang batu dihitung dengan 
menggunakan rumus (Broweret al., 1990) : 
=   
Keterangan : 
Di = Kepadatan dan jenis (ind/m2) 
Ni = Jumlah individu yang ditemukan dalam transek 
A = Luas transek (2x2 m) 
Dari hasil analisis kepadatan yang diperoleh berdasarkan kedalaman 
pada masing-masing stasiun disajikan secara deskriptif. 
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2. IndeksEkologi Karang Batu 
a. Indeks Keragaman Karang Batu 
Indeks keragaman (H’) menggambarkan keadaan 
populasiorganismejumlah individu masing-masing jenis dalam suatu 
komunitas. Rumus indeks keragaman menurut Shanoon-Wiener dalam Krebs 
(1972) adalah sebagai berikut : 
= (   ) 
Keterangan : 
H’ = indeks keragaman Shanon-Wiener 
Pi = proporsi bentuk hidup ke-i terhadap jumlah total penutupan biota 
S = jumlah jenis 
Nilai indeks keragaman (H’) berkisar antara 0-
biota menurut Shanon-Wiener dalam Krebs (1972) adalah sebagai berikut: 
H’< 1 = keragaman kecil 
1 ’ < 3 = keragaman sedang 
H’   
b. Indeks Keseragaman Karang Batu 
Perbandingan antara keragaman dengan keragaman 
maksimumdinyatakan sebagai keseragaman populasi (E). Rumus indeks 
keseragaman (Krebs, 1972) adalah sebagai berikut: 
=  
S = jumlah jenis 
Nilai indeks keseragaman berkisar antara 0-1 dimana : 
E < 0.4 = keseragaman kecil 
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0.4  
E  
Dalam artian penyebaran individu setiap jenis tidak sama dan 
kecenderungan satu jenis dominan. Sebaliknya semakin besar nilai E maka 
tidak ada jenis yang dominan. 
c.Indeks Dominasi Karang Batu 
Untuk melihat dominansi suatu jenis digunakan indeks dominansi 
menurut Simpson dalam Krebs (1972) dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
= ( )  
Keterangan : 
C = indeks dominansi 
Pi = proporsi jenis ke-i terhadap jumlah total penutupan biota 
Kreteria indeks dominansi adalah sebagai berikut : 
0 < C  
0.5 < C  
0.75 < C  
Indeks ekologi yang diperoleh selanjutnya disajikan menurut 
kedalaman pada masing-masing stasiun dan dianalisis secara deskiptifdan 
tabel. 
Untuk melihat perbedaan kepadatan karang batu antara  stasiun  dan  
kedalaman digunakan analisis ANOVA one-way  (Steel dan Torrie, 1993).  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian 
Pulau  Sarappolompo merupakan bagian dari Kepulauan spermonde 
yang terletak  antara  04°48'00.0” - 04°53'26.0” LS  dan  119°13'39.5”-
119°17'00.3” BT. Merupakan salah satu dari 2 Pulau dalam Desa Mattiro Langi  
(Pulau  Sarappokeke  dan  Sarappolompo), Kec. Liukang Tupabiring, Kab. 
Pangkep dengan  batas-batas  administrasi  sebagai  berikut:  Sebelah  Utara  
berbatasan  dengan  Selat  Makassar;  Sebelah  Timur  berbatasan  dengan  
Pesisir  Pangkep;  Sebelah  Selatan  berbatasan  dengan  Desa  Mattiro Kanja;  
dan Sebelah  Barat  berbatasan  dengan  Desa Mattiro Walie (COREMAP II 
2007, Survey Lapangan).   
Secara umum wilayah Pulau Sarappolompo dikelilingi  oleh  terumbu  
karang  tepi  dengan batas  surut yang  cukup  jauh dari garis pantai  (±100 
meter). Beberapa  pantai  telah  dibuatkan  tanggul untuk mencegah  abrasi  
pantai,  dimana  bahan  yang banyak digunakan adalah karang otak, cangkang 
kima dan gorong-gorong. Jumlah  penduduk  yang  menghuni  Pulau  
Sarappolompo adalah 1763 jiwa yang terdiri dari 885 laki-laki dan 878 
perempuan, jumlah kepala keluarga 368 orang, dan bangunan fisik 354 buah 
(Pemerintah Kabupaten Pangkep,  2010).  Umumnya    penduduk  tersebut 
beretnis  Bugis  dan Makassar  dengan  bahasa  sehari-hari adalah bahasa Bugis 
dan Makassar (COREMAP II, 2007). 
Potensi utama Desa Mattiro Langi  adalah perikanan dengan alat  
tangkap yang  cukup beragam  (pancing, rengge,  jaring  tasi  dan  
kompressor/masker). Alat tangkap dengan masker utamanya banyak digunakan 
di  Pulau  Sarappolompo. Jenis  kegiatan  penangkapan sangat  dipengaruhi  
oleh  musim  tangkapan. Sebagian besar merupakan pemancing  sunu,  selain 
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pencari cumi-cumi, udang kipas, dan kima. Sumberdaya yang ada  berupa  ikan  
sunu,  tenggiri, cakalang,  ekor  kuning,  udang  kipas  dan  rajungan dengan 
lokasi tangkap dari pulau maksimal 2-3 mil sekitar pulau.  Biasanya antara bulan  
Januari dan Mei,  hasil  yang  diperoleh  relatif  sangat  sedikit  bahkan tidak  ada  
sama  sekali. Antara bulan Mei dan  Juli, hasil yang diperoleh relatif banyak, 
sedangkan saat setelah bulan Juli nelayan lebih memilih untuk tidak melaut oleh 
karena angin kencang, gelombang besar, sehingga cuaca di laut  tidak  
mendukung  untuk melakukan penangkapan  ikan. Bagi  nelayan yang 
menggunakan  rengge  lebih memilih lokasi yang berjarak sekitar 1 mil dari Pulau 
Kondongbali(COREMAP II 2007, Survey Lapangan).  
Adapun disaat musim barat (angin kencang) mereka cenderung memilih  
lokasi yang teduh dan terlindung dari angin kencang seperti di perairan sekitar 
Kendari dan Kabaena (Sulawesi Tenggara). Pada bulan Maret, kecepatan angin 
barat mulai berkurang, sedangkan pada bulan April hingga Mei, angin  tidak 
menentu sehingga disebut sebagai musim peralihan  awal  tahun. Antara bulan 
Oktober dan November dikatakan sebagai  musim  peralihan (pancaroba) akhir  
tahun. Berdasarkan hal  tersebut, mereka cenderung memilih lokasi 
penangkapan ikan sesuai dengan kondisi cuaca/musim. Kondisi  ekosistem  
secara  umum  mengalami degradasi  akibat  banyak  aktifitas  pengambilan 
karang  untuk  bahan  bangunan  dan  adanya masyarakat  (umumnya dari 
daerah Galesong) yang membongkar karang untuk mencari siput mata  tujuh 
(COREMAP II 2007, Survey Lapangan).  
Pulau   Sarappolompo merupakan salah satu pulau dari Desa Mattiro 
Langi selain Sarappo Keke.Penduduk  Pulau  Sarappolompo intensif 
memanfaatkan karang sebagai tanggul-tanggul pantai dan bahan bangunan 
sehingga terjadi kekosongan karang di sekitar terumbu karang.  
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B. Kondisi Oseanografis 
Parameter lingkungan merupakan hal yang penting untuk mengetahui 
pengaruh dan hubungannya terhadap organisme yag terdapat didalamnya 
khususnya karang batu yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Parameter 
oseanografi fisika-kimia yang diukur pada saat penelitian di perairan Pulau 
Sarappolompo meliputi,suhu, salinitas, kecerahan, kecepatan arus, kekeruhan, 
nitrat, fosfat dan sedimentasi (Table 2). 
Tabel 2. Hasil pengukuran parameter oseanografi fisika-kimia pada lokasi  
penelitian. 
Parameter Satuan 
Stasiun I   Stasiun II   Stasiun III   
Kisaran Rataan Kisaran Rataan Kisaran Rataan 
Suhu 0c 30 - 31 30.3 30 - 32 31 30 - 31 30.3 
Salinitas 0/00  34 -  35 34.3 33 - 35 34 31 - 33 32.3 
Kecerahan M 7.5 - 8 7.83 7.5 - 10 8.5 7.5 - 9 8.16 
Kecepatan arus m/det  0.1 - 0.11 0.1 0.11 - 0.16 0.13 0.15 - 0.16 0.16 
Sedimentasi mg/cm2/hr 2.11 - 3.1 2.61 1.27 - 1.72 1.5 0.84 - 1.45 1.15 
Kekeruhan NTU 0.53 0.83 0.36 
Nitrat mg/L  0.079 0.099 0.061 
Fosfat mg/L 0.44 0.63 0.49 
 
a. Suhu 
Tinggi rendahnya suhu suatu perairan berat kaitannya dengan interaksi 
antara udara dan air laut.Hasil pengukuran ditiap stasiun didapatkan nilai suhu 
yang berkisar30.30c  – 310c,kisaran nilai tersebut masih sesuai untuk 
perkembangan terumbu karang. Menurut Nybakken (1992) perkembangan 
terumbu karang yang optimal terjadi diperairan  yang rata-rata suhu tahunannya 
230c-250c. Namun terumbu karang dapat mentoleransi suhu sampai 360c-400c. 
b. Salinitas 
Salinitas adalah jumlah dalam gram dari garam-garam terlarut dalam 1 kg 
air laut, setelah semua karbonat diubah menjadi oksida, semua bromide dan 
iodin sudah ditransformasikan sebagai klorida dan semua bahan organik sudah 
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dioksidasi. Salinitas menggambarkan konsentrasi dari total ion yang terdapat 
dalam suatu perairan , dimana ion utama yang menyusun salinitas adalah 
natrium (Na), kalium (K), magnesium (Mg), klorida (Cl), sulfat (SO4) dan 
bikarbonat (HCO3). Nilai salinitas memberikan pengaruh terhadap tekanan 
osmosis organisme dan kelarutan gas dalam perairan, sehingga apabila terjadi 
perubahan secara mendadak dengan nilai yang tinggi maka akan memberikan 
dampak negatif bagi kehidupan organisme terutama terumbu karang. 
Dari hasil pengukuran salinitas di setiap stasiun diperoleh32.30/00  - 
34.30/00 . Nilai salinitas tersebut merupakan normal untuk pertumbuhan terumbu 
karang. Menurut Nybakken (1992)  terumbu karang sangat sensitif terhadap 
perubahan salinitas yang lebih tinggi atau lebih rendah dari salinitas normal (30-
350/00) dan Menurut Sukarno (1995), terumbu karang dapat hidup dalam batas 
salinitas  yang berkisar 25-400/00. 
c. Kecerahan 
Kecerahan berkaitan erat dengan intensitas cahaya matahari yang masuk 
kedalam perairan.Kecerahan yang diperoleh di perairan ini berkisar 7.83 m -
8.5m,nilai tersebut masih  relatif baik bagi pertumbuhan terumbu karang. Menurut 
Nybakken (1992) cahaya matahari berperan penting dalam proses pembentukan 
terumbu karang karena cahaya matahari menentukan kelangsungan proses 
fotosintesis bagi alga yang bersimbiosis didalam jaringan karang.Tanpa cahaya 
yang cukup, laju fotosintesis akan berkurang dan bersama dengan itu 
kemampuan karang untuk menghasilkan kalsium karbonat dan membentuk 
terumbu akan berkurang pula. 
d. Kecepatan Arus 
Arah dan kecepatan arus sangat penting untuk mengetahui proses 
perpindahan dan pengadukan dalam perairanseperti mikronutrien dan material 
tersuspensi. Nilai kecepatan arus di setiap stasiun yang diperoleh berkisar 0.10 
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m/det - 0.16 m/det. Nilai tersebut baik untuk perumbuhan terumbu karang untuk 
membersihkan atau mengangkat endapan yang melekat pada polip karang. 
Faktor arus dapat berdampak baik atau buruk, bersifat baik apabilah membawah 
nutrient dan bahan-bahan organik yang diperlukan oleh terumbu karang dan 
bersifat buruk apabila menyebabkan sedimentasi di perairan terumbu karang dan 
menutupi permukaan karang sehingga berakibat pada kematian karang. 
e. Kekeruhan 
Kekeruhan merupakan sifat fisik air yang dapat membahayakan terumbu 
karang dan organisme lain seperti ikan. Kekeruhan juga menyebabkan air tidak 
produktif karena menghalangi sinar matahari untuk fotosintesis.Kekeruhan ini 
disebabkan air mengandung banyak partikel yang tersuspensi sehingga merubah 
bentuk tampilan menjadi berwarna dan kotor.Semakin keruh suatu badan 
perairan maka semakin menghambat sinar matahari masuk kedalam perairan. 
Pengaruh tingkat pencahayaan sinar matahari sangat besar, jika sinar matahari 
masuk dalam perairan kurang maka organisme didalam perairan tersebut akan 
terganggu metabolismenya. 
Hasil pengukuran parameter kekeruhan yang diperoleh pada setiap 
stasiun berkisar 0.36 NTU – 0.83 NTU.Nilai tertinggi ditemukan pada stasiun II 
dengan nilai 0.83 NTU dan di stasiun I 0.53 NTU.sedangkan nilai terendah 
diperoleh di stasiun III dengan nilai 0.36 NTU. Secara umum di stasiun I dan 
stasiun III nilai yang diperoleh masih di bawah Baku Mutu Lingkungan yang 
sitetapkan oleh Kep.Men LH No. 51 tahun 2004 yaitu 6.67 NTU – 40 NTU. 
f. Nitrat 
Nitrat (NO3) adalah bentuk nitrogen utama di perairan alami.Nitrat 
merupakan salah satu senyawa penting dalam sintesa protein hewan dan 
tumbuhan.Menurut  Crossland (1983) dan Furnas (1991) dalam Faizal (2012), 
terumbu karang yang sehat memiliki nilai konsentrasi nitrat 0.02 – 0.5µM. 
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Terumbu karang mengalami degradasi karena terjadi pengayaan nutrient di suatu 
perairan, berlimpahnya nutrient pada suatu perairanakan mempercepat 
pertumbuhan alga, fitoplankton berkembang yang meningkatkan kekeruhan air 
sehingga mengurangi penetrasi cahaya ke terumbu karang. Namun tidak berarti 
bahwa terumbu karang tidak dapat hidup pada perairan yang memiliki kondisi 
nutrient yang tinggi (Faizal, 2012).Kondisi perairan dikatakan mengalami 
Eutrofikasi ketikan kandungan nitrat 290-940 µg/l (Hakanson, 2008). 
Berdasarkan hasil yang terukur di perairan Pulau Sarappo Lompo nilai 
nitrat yang diperolehpada setiap stasiun berkisar 0.061 mg/L – 0.099 mg/L. nilai 
ini termasuk dalam kategori perairan yang miskin unsur hara dan produktifitas 
rendah karena kandungan nitrat pada perairan tersebut dibawah 110 µg/l 
(Hakanson, 2008). 
g. Fosfat 
Fosfat adalah  zat hara yang merupakan salah satu mata rantai makanan 
yang dibutuhkan dan mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan hidup organisme di laut terutama terumbu karang. Meningkatnya 
nutrient masuk perairan atau disebut Eutrofikasi akan menyebabkan pencemaran 
air, terjadinya Eutrofikasi jika kosentrasi fosfat dalam perairan meningkat dengan 
nilai 40 - 130 µg/l (Hakanson, 2008).  Menurut Mc Cook (1999) dalam Faizal 
(2012) Eutrofikasi dapat merugikan karang dimana pertumbuhan alga dan 
perkembangbiakan makroalga secara pesat yang mengakibatkan persaingan 
ruang antara karang dan alga. 
Dari data kandungan fosfat yang diperoleh di perairan Pulau 
Sarappolompo antara 0.44 mg/L – 0.63 mg/L, berdasarkan data tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa perairan Pulau Sarappolompo terjadi Eutrofikasi. 
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h. Sedimentasi 
Berdasarkan hasil pengukuran tingkat laju sedimentasi dengan 
menggunakan sedimen trap pada setiap stasiun berkisar antara 0.84 mg/cm2/hr – 
3.10 mg/cm2/hr. Dari hasil tersebut nilai yang tertinggi diperoleh pada stasiun I 
pada kedalaman 3 m dan yang terendah berada pada stasiun III pada kedalaman 
12 m.  
Menurut Nybakken (1992) bahwa terumbu karang tidak dapat tumbuh 
pada daerah yang sedimentasinya tinggi karena terjadinya sedimentasi akan 
menutupi polip-polip karang sehingga karang tidak dapat makan dan 
menghalangi sinar matahari untuk fotosintesis. Sedangkan menurut Birkeland 
(1997) meningkatnya sedimentasi pada daerah terumbuh karang akan 
memperluas area kematian karang. 
C. Tutupan Dasar dan Kondisi Terumbu Karang di Pulau Sarappo Lompo 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi vertikal 
terumbu karang di Pulau Sarappolompo hanya sampai pada kedalaman 12 m, 
selebihnya hanya berupa hamparan pasir dengan persentase 100%. Menurut 
Nybakken (1992) ekosistem terumbu karang berkembang dengan baik pada 
perairan dengan kedalaman 25 m atau kurang. 
Tutupan dasar terumbu karang yang didapat di lokasi penelitan 
didominasi oleh patahan karang dan karang hidup.Dominannya patahan karang 
pada Stasiun II dan Stasiun III disebabkan karena pada Stasiun IImerupakan 
jalur kapal menuju dermaga sehingga badan kapal ataupun baling-baling kapal 
sering mengenai karang yang ada di bawahnya. Sedangkan pada Stasiun III, 
yang merupakan lokasi penangkapan mengakibatkan daerah ini didominasi oleh 
patahan katang, akibat penggunaan bom dan bius untuk penangkapan ikan 
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karang yang diindikasikan oleh  struktur substrat yang tidak stabil serta ditandai 
dengan terumbu karang yang didominasi oleh patahan karang. 
Sedangkan untuk Stasiun I tutupan dasar terumbu karang didominasi oleh 
karang hidup.Stasiun ini merupakan Daerah Perlindungan Laut (DPL),yang 
dikelola dandiproteksi dari berbagai aktivitas terutama penggunaan alat tanggkap 
yang dapat merusak terumbu karang.  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8.Histogram tutupan dasar terumbu karang pada setiap stasiun. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, nilai tutupan karang hidup di Pulau 
Sarappolompoberkisar 18.94% - 81.4%.Dengan demikian kondisi terumbu 
karangnya berada dalam kategori rusak sampai sangat baik.Kondisi karang yang 
masih sangat baik ditemukan pada Stasiun I kedalaman 3 mdengan tutupan 
karang hidup sebesar 81.4%.Berbeda halnya pada Stasiun II di kedalaman 3 m 
yang kondisinya sudah rusak dengan tutupan karang hidup sebesar 
18.94%.Adapun di lokasi lainnya, sudah dalam kondisi kritis dengan tutupan 
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karang hidup 26.3% - 29.5% (Tabel 3).Jadi dapat dinyatakan bahwa kondisi 
terumbu karang di lokasi penelitian sudah sebagian besar mengalami kerusakan, 
terutama stasiun diluar lokasi DPL.Faktor kerusakan yang dominan di lokasi 
penelitian, yaitu alat tangkapdengan menggunakan bom yang terlihat dari struktur 
substrat yang tidak stabil dandominannya tutupan  patahan karang. 
Tabel  3. Kondisi karang pada setiap stasiun. 
No Stasiun Kedalaman Penutupan (%) Kondisi 
1 I 3 m 81.4 Sangat Baik 
   12 m 26.3 Kritis 
2 II 3 m 18.94 Rusak 
   12 m 29.5 Kritis 
3 III 3 m 26.05 Kritis 
    12 m 27.07 Kritis 
D. Komposisi Jenis dan Kepadatan Karang Batu 
1. Komposisi Jenis 
Dari hasil penelitian,secara umum diperoleh 49 jenis karang batu dengan 
komposisi jenis yang didominasi olehFamiliAcroporidae, Faviidae, Fungiidae dan 
Poritidae, dengan persentase berkisar antara 12.24 - 28.57%. Ke-4 Famili 
tersebut merupakan kelompok karang dengan kaya akan jenis. 
FamiliAcroporidaemerupakan Famili dengan jenis yang kaya dan sebagian besar 
sebagai penyusun terumbu karang di Indonesia. Family Acroporidaediwakili oleh 
156 jenis, yang hampir 35% jenismerupakan penyusun terumbu karang di 
Nusantara.Menurut Veron (1986)dalam Tomasciket al.(1997) bahwa dari 
368jenis, hanya 73 jenistelah diakui dari Timur Australia. Namun, hasil survey 
terbaru yang dilakukan oleh Wallacebahwa Kepulauan Indonesia merupakan 
pusat keanekaragaman Acropora, dengan lebih dari 90 jenis yang ada dan dalam 
daftar endemik yang belum diberi nama. 
Untuk FamiliFaviidaememiliki 26 genera, dan di Indonesia ada 16 genera 
dengan habitat yang tersebar luas mulai dari kedalaman dangkal hingga 
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kedalaman 90 meter.Famili ini merupakan salah satu komponen utama 
pembentuk terumbu di Indonesia, sedangkan untuk FamiliFungiidaesendiri 
banyak ditemukan karena karang ini mempunyai 11 genus dan 40 jenis, serta 
Polip dari Fungiidaesalah satu yang terbesar dengan berdiameter  lebih dari 50 
cm. Sedangkan Poritidae 4 genera terdiri atas genusGoniopora dengan memiliki 
39 jenis, untuk Porites  lebih dari 122 jenis.Famili ini tersebar luas dan cenderung 
mendominasi di daerah terumbu belakang atau habitat lagoon (Tomasciket al., 
1997). 
Faktor lain yang mendukung dominannya keempatFamili tersebut, selain 
karena kekayaan jenisnya yang tinggi juga kerena adaptasi dan reproduksinya. 
Untuk FamiliAcroporidaememiliki distribusi yang paling banyak dan biasa 
ditemukan pada daerah yang nutrientnya rendah dan daerah dengan energi yang 
tinggi (gelombang dan arus).Tingkat integrasi koloni yang tinggi dan dispersi lokal 
yang cepat melalui fragmentasi (reproduksi aseksual). Sehingga habitat dan 
pertumbuhannya lebih cepat daripada spesies lainnya (Tomasciket al., 1997). 
Untuk Famili Faviidae cara reproduksinyaberupa hermaprodit broadcast-
spawner, 52 jenis, 49 diantaranya adalah hermaprodit dan hanya 3 yang 
gonokorik dan jenis karang ini bisa ditemukan dimana-mana dan tersebar luas di 
perairan, sedangkan untuk FamiliFungiidaememiliki bentuk kerangkayang besar 
dan berat dari semua polip karang sehingga memiliki potensi pelestarian yang 
besar. Salah satu keunikan dari Fungiidaeyaitu mereka mampu untuk 
membersihkan diri ketika terkubur oleh sedimen, sehingga mereka salah satu 
kelompok dominan di perairan dangkal di daerah laguna, dengansedimentasi 
tinggi (Kleemann,  2001). 
Untuk FamiliPoritidaeyang bentuk pertumbuhannya adalah massive dari 
genus Porites (contoh: P. Lobata. P. Lutea)merupakan pembentuk terumbu yang 
paling penting di jajaran pulau Indonesia. Genus Porites adalah kelompok 
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dengan karakter yangmampu hidup di daerah perairan pantai yang keruh dimana 
mereka membentuk suatu kesatuan yang luas atau pada daerah yang terlindung 
oleh gelombang. ReproduksiPorites umumnya gonokorik (17 jenis) dan hanya 
sekitar 5 jenis yang diketahui hermaprodit dengan cara reproduksi: 12 spawning 
dan 9 brooding, Untuk reproduksi aseksual sendiri kebanyakan fragmentasi dari 
koloni karang khususnya yang bercabang (Tomasciket al., 1997). 
Famililain yang diperoleh dilokasi penelitian yaitu FamiliDendrophylliidae, 
Agariciidae,Merulinidae, Mussidae, Oculinidae, Pocilloporidae, Caryophyllidae 
dan Pectiniidaesemuanya memliki persentase berkisar2.04% - 8.16% saja 
(Gambar 9). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9.Komposisi Familikarang batu pada lokasi penelitian. 
Untuk komposisi jenis pada Stasiun I didominasi 3Famili yaitu 
Acroporidae, Faviidae dan Fungiidaedengan persentase berkisar antara 33.99% - 
61.18%.komposisi jenistertinggi di Stasiun I berasaldari Famili 
Acroporidae.Tingginya persentase komposisi dari Famili ini disebabkan karena 
Acroporidae adalah Famili yang kaya akan jenis di Indonesia.Walaupun jenis 
karang ini bersifat hermaprodit tetapimampu tumbuh dan membentuk koloni baru 
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dari patahan cabangnya yang mengalami fragmentasi oleh arus maupun 
gelombangdapat berkembang menjadi individu baru (Tomascik et al., 1997). 
Sedangkan untuk komposisi jenis pada Stasiun II dan Stasiun III 
didominasi berturut-turut oleh 4Famili Acroporidae, Faviidae, Fungidae dan 
Poritidae. Komposisi jenis dari Famili Fungiidae sama dengan Famili Acroporidae 
pada Stasiun III, bahkan lebih tinggi dari Stasiun II.Tingginya komposisi jenis 
Famili Fungiidae ini disebabkan karena tingkat adaptasinya tinggiyaitu mampu 
membersihkan dirinya ketika terkubur oleh sedimen(Kleemann, 2001).Famili 
Fungiidae dan Famili Acroporidae di stasiun ini lebih tinggi dari komposisi jenis 
karang lainnya. Hal ini disebabkan banyaknya individu jenis yang didapat 
walaupun pada Stasiun II tingkat kekeruhannya lebih tinggi dari stasiun lain 
(Tabel 2) serta aktivitas masyarakat setempat yang melakukan penangkapan 
ikan karang dengan menggunakan alat tangkap yang merusak karang seperti 
penggunaan bom dan parahnya lagi pengambilan karang yang digunakan 
sebagai bahan bangunan seperti pembuatan tanggul, dermaga dan pondasi 
rumah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10.Komposis jenis pada setiap stasiun 
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Berdasarkanhasil penelitian menunjukkan bahwa dominasi jenis pada 
kedalaman 3 m dan 12 m yang muncul pada setiap stasiun relatifsama. Pada 
Stasiun I kedalaman 3 m dan 12 m yang di dominasi oleh Acropora dari Famili 
Acroporidaedengan persentase komposisi jenis 29.03% dan 32.14%, sedangkan 
untuk Stasiun II dan Stasiun III didominasi oleh 5 Familiyaitu Acroporidae, 
Agariciidae, Faviidae, Fungiidae danPoritidae.Pada Stasiun II kedalaman 3 m 
persentase komposisi jenis tertinggi adalah Famili Acroporidaedan kedalaman 12 
m yaitu FamiliFungiidae (Tabel 4). 
Tabel  4. Jumlah Famili yang diperoleh pada setiap stasiun. 
Stasiun Famili 
Kedalaman 
3 m 12 m 
  Jumlah 
Jenis 
Komposisi (%) Jumlah 
Jenis 
Komposisi (%) 
I Acroporidae 9 32.14 9 29.03 
Agariciidae 1 3.57 3 9.68 
Caryophyllidae 0 0 0 0 
Dendrophylliidae 1 3.57 0 0 
Faviidae 5 17.86 5 16.13 
Fungiidae 8 28.57 8 25.81 
Merulinidae 1 3.57 1 3.23 
Mussidae 0 0 1 3.23 
Oculinidae 0 0 0 0 
Pectiniidae 0 0 0 0 
Pocilloporidae 1 3.57 1 3.23 
Poritidae 2 7.14 3 9.68 
Jumlah 28   31   
II Acroporidae 9 24.32 3 10.71 
Agariciidae 4 10.81 3 10.71 
Caryophyllidae 1 2.70 1 3.57 
Dendrophylliidae 0 0 1 3.57 
Faviidae 7 18.92 5 17.86 
Fungiidae 6 16.22 8 28.57 
Merulinidae 1 2.70 1 3.57 
Mussidae 1 2.70 1 3.57 
Oculinidae 1 2.70 0 0 
Pectiniidae 0 0 1 3.57 
Pocilloporidae 1 2.70 1 3.57 
Poritidae 6 16.22 3 10.71 
Jumlah 37   28   
III Acroporidae 6 24 4 21.05 
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Agariciidae 2 8 1 5.26 
Caryophyllidae 0 0 0 0 
Dendrophylliidae 0 0 0 0 
Faviidae 4 16 4 21.05 
Fungiidae 6 24 4 21.05 
Merulinidae 0 0 1 5.26 
Mussidae 1 4 1 5.26 
Oculinidae 0 0 0 0 
Pectiniidae 1 4 0 0 
Pocilloporidae 1 4 0 0 
Poritidae 4 16 4 21.05 
Jumlah 25   19   
2. Jumlah Jenis dan Kepadatan Karang Batu 
Berdasarkan hasil uji Anova didapatkan  bahwa kekayaan jumlah jenis 
antara stasiun pada kedalaman 3 m maupun kedalaman 12 m berbeda nyata (P 
< 0.05) (Lampiran 10). Jumlah jenis yang didapat pada kedalaman 3 m berkisar 
6.1 ind/m2 – 8.2 ind/m2, sedangkan pada kedalaman   kedalaman 12 m berkisar  
4.8 ind/m2–7.7 ind/m2.  
Jumlah  jenis yang tertinggi didapat pada Stasiun II kedalaman 3 m 
dengan nilai 8.2 ind/m2, hal ini disebabkan jenis karang yang ditemukan rata-rata 
dalam ukuran koloni yang kecil, sedangkan untuk kedalaman 12 m didapatjumlah 
jenis tertinggi pada Stasiun I dengan nilai 7.7 ind/m2 (Gambar 11).Kebanyakan 
jenis karang yang didapat pada stasiun tersebut adalah Famili Fungiidae dan 
Faviidae karena kelompok jenis karang tersebut memilikitingkat adaptasinya 
yang tinggi. Berdasarkan hasil pengukuran kondisi oseanografi terlihat bahwa 
pada Stasiun I dan II memiliki nilai kekeruhan dan sedimentasi yang tinggi (Tabel 
2). 
 
 
 
 
Tabel 4. Lanjutan 
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Gambar 11. Histogram jumlah jenis karang pada kedalaman 3 m dan 12 m (huruf 
yang berada diatas histogram merupakan perbedaan yang nyata 
. 
Hasil uji analisis ANOVA didapatkan  bahwa kepadatan terumbu karang 
batu antara stasiun pada kedalaman 3 m maupun pada kedalaman 12 m berbeda 
nyata (P < 0.05) (Lampiran 11). Kepadatan rata-rata pada kedalaman 3 m  
berkisar 2.98 ind/m2– 4.78 ind/m2dan  pada kedalaman 12m berkisar 2.30 ind/m2 
– 3.35 ind/m2.  Kepadatan terendah  ditemukan pada Stasiun I di kedalaman 3 m 
dengan nilai 2.98 ind/m2. Walaupun daerah ini adalah Daerah Perlindungan Laut 
tetapi memiliki kepadatan rata-rata yang terendah. Rendahnya kepadatan yang 
diperoleh pada stasiun ini kerena jumlah individu yang didapat lebih sedikitdan 
ukuran koloni yang besar dibanding pada stasiun lain. Untuk Stasiun I dan II 
pada kedalaman 3 m relatif sama,  sedangkan pada kedalaman 12 m kepadatan 
tertinggi ditemukan di Stasiun I dengan nilai kepadatan 7.7 ind/m2. Tingginya 
kepadatan yang diperoleh pada stasiun ini kerena jenis karang pada kedalaman 
ini tingkat adaptasi relatif kuat dan jumlah individu yang didapat lebih bayak dan 
ukuran koloni lebih kecil (Gambar 12). 
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Gambar 12. Kepadatan rata-rata pada setiap stasiun kedalaman 3 m dan 12 m 
(huruf yang berada diatas histogram merupakan perbedaan yang 
. 
Untuk kepadatan jenis pada kedalaman 3 m memiliki kisaran nilai antara 
0.025 ind/m2 – 0.875 ind/m2. Pada Stasiun I kepadatan jenis individu tertinggi 
yaitu Acropora formosa dengan nilai 0.475 ind/m2 dandi Stasiun II 
diperolehkepadatan tertinggi Porites mayeri dengan nilai 0.875 ind/m2, Acropora 
crateriformis dengan nilai 0.45 ind/m2 dan Fungia fungitesdengan nilai kepadatan 
0.425 ind/m2. Sedangkan di Stasiun III diperoleh kepadatan jenis yaituPorites 
mayeri dengan nilai 0.725 ind/m2, Favia matahii dengan kepadatan 0.475 ind/m2 
dan Achanthastrea hillae dengan kepadatan 4 ind/m2ini. Untukkedalaman 12 m 
staiun III yaitu Porites mayeri dengan nilai 0.525 ind/m2 dan di  stasiun II yaitu 
Leptoceris papyracea dengn nilai 0.25 ind/m2 (Lampiran 4-9).  
Kepadatan jenis pada kedalaman 3 m dan kedalaman 12 m secara umum 
didominasi oleh ke-4 Familiyaitu, Acroporidae, Faviidae, Fungiidae dan 
Poritidae.Untuk  kedalaman 12 m kepadatan jenis didominasi oleh 
FamiliFungiidae.Berdeda halnya denganFamili Agariciidae,di kedalaman 12 m 
2.98
4.78
3.73
3,35
2,55
2.30
0
1
2
3
4
5
6
Stasiun I Stasiun II Stasiun III Stasiun I Stasiun II Stasiun III
Kedalaman 3 m Kedalaman 12 m
Ke
pa
da
ta
n 
(in
d/
m
2)
 
 
43 
 
FamiliAgariciidae lebih tinggi  dibanding di kedalaman 3 m (Gambar 13), 
perbedaan  ini disebabkan kerena  jenis karang dari Famili tersebut sangat lemah 
dan tidak kuat pada arus yang besar (Tabel 2) walaupun kebanyakan jenis 
karang ini hidup pada daerah yang dangkal (Tomascik et al., 1997). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13.Histogram kepadatan jenis pada setiap stasiun, a.kedalaman 
3m, b. kedalaman 12 m. 
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Tabel 5.Kepadatan jenis karang yang dominan pada setiap stasiun. 
No Family Jenis Karang Dominan 
Stasiun 
I  
(DPL) 
II  
(Jalur Kapal) 
III  
(Daerah 
Penangkapan) 
1 Acroporidae Acropora crateriformis 0 0.26 0 
2 Acropora grandis 0.15 0 0 
3 Acropora formosa 0.3 0 0.19 
4 Agariciidae Leptoceris papyracea 0.14 0.19 0.16 
5 Faviidae Favia lizardensis 0.1 0.29 0 
6 favia veroni 0 0.25 0 
7 Favia mattahii 0 0 0.24 
8 Fungidae Fungia echinata 0.2 0 0 
9 Fungia scutaria 0.15 0 0 
10 Fungia scabra 0.13 0 0 
11 Fungia fungites 0 0.23 0.23 
12 Mussidae Achanthastrea hillae 0.1 0.3 0.29 
13 Poritidae Porites antenuata 0.1 0.13 0 
14 Porites mayeri 0 0.48 0.63 
15 Porites nodifera 0 0.25 0 
Dari hasil penelitian menujukkan bahwa kepadatan jenis karang batu 
yang dominan disetiap stasiun berkisar 0.1 ind/m2 – 0.63ind/m2.Di Stasiun I 
berkisar antara 0.1 ind/m2 - 0.3 ind/m2. Jenis  karang yang dominan yaitu jenis 
karang Acropora formosa dan Fungia echinata dengan nilai 0.2 ind/m2 dan 0.3 
ind/m2, dominannya jenis karang tersebut karena jumlah individu yang didapat 
lebih banyak dibanding jenis karang lainnya serta kondisi oseanografi disetiap 
lokasi masih sesuai untuk pertumbuhan karang sehingga memungkinkan 
pertumbuhan karang yang baik.  
Untuk Stasiun II berkisar antara 0.13 ind/m2 – 0.48 ind/m2.Pada stasiun 
ini jenis karang yang mendominasi yaitu Acropora crateriformis, Favia 
lizardensis, Favia veroni, Fungia fungites, Porites nodiferadanPorites mayyeri. 
Dari 6 jenis karang tersebut, jenis karang yang memiliki nilai tertinggi yaitu 
Porites mayeri  dengan nilai 0.48 ind/m2. Hal ini disebabkan jumlah individu 
yang ditemukan lebih banyak dan ukuran koloni yang kecil, demikian pula pada 
Stasiun III jenis karang yang dominan yaitu P. mayeri  dengan nilai 0.63 
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ind/m2.Lain halnya untuk jenis karang Achanthastrea hillae dan Leptoceris 
papyracea, jenis karang tersebut tersebar merata pada setiap stasiun. Hal ini 
disebabkan karena jenis karang Achanthastrea hillae tersebar luas dan dapat 
ditemukan pada berbagai daerah terumbu karang sedangkan untuk Leptoceris 
papyracea, jenis karang ini banyak ditemukan pada daerah yang dangkal dan 
daerah dasar yang berpasir, terlihat pada lokasi ini tutupan pasir berkisar 10.5% 
- 20.31%. 
E. Indeks Ekologi Karang Batu 
1. Indeks Keragaman 
Nilai indeks keragaman yang diperoleh di setiap stasiun berkisar 1.158 – 
1.428.Pada Stasiun I diperoleh nilai keragaman antara 1.291 – 1.428, nilai ini 
termasuk dalam keragaman sedang. Di Stasiun II  diperoleh indeks keragaman 
1.244 – 1.318 yang berada daalam kategori keragaman  yang sedang, demikian 
pula pada di Stasiun III diperoleh nilai indeks keragaman dengan nilai 1.158 – 
1.203 nilai ini termasuk kategori keragaman sedang (Lampiran 4-9).  
Dari hasil analisis indeks keragaman diatas menunjukkan bahwa nilai 
indeks keragaman yang relatif sedang.Nilai tersebut menunjukkan bahwa jumlah 
individu masing-masing jenis karang batu dalam suatu komunitas berada dalam 
kondisi relatif  baik (Krebs, 1972). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Indeks keragaman karang batu yang diperolehdisetiap stasiun. 
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2. Indeks Keseragaman 
Untuk nilai indeks keseragaman yang diperoleh pada setiap stasiun 
berkisar antara 0.840 – 0.958. Pada Stasiun I diperoleh nilai indeks keseragaman 
antara 0.915 – 0.958 nilai ini termasuk keseragaman tinggi. Di Stasiun II 
diperoleh nilai indeks keseragaman antara 0.840 -0.858 nilai ini termasuk 
kategori keseragaman tinggi, sama halnya di Stasiun III diperoleh nilai 
keseragaman tinggi dengan nilai 0.859 - 0.891 (Lampiran 4-9).  
Dari hasil analisis indeks keseragaman diatasyang diperoleh disetiap 
stasiun memiliki nilai indeks keseragaman yang mendekati 1, maka hal ini 
menunjukkan bahwa ekosistem terumbu karang dalam kondisi relatip baik 
(Krebs, 1972). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15.Indeks keseragaman karang batu yang diperoleh disetiap stasiun. 
 
3. Indeks Dominasi 
Berdasarkan nilai indeks dominansi yang diperoleh disetiap stasiun yang 
berkisar antara 0.042 -0.097 nilai ini termasuk dalam kategori rendah. Pada 
Stasiun I diperoleh nilai indeks dominansi antara 0.042 – 0.066 yang termasuk 
kategori rendah. Untuk Stasiun II diperoleh nilai indeks dominansi antara 0.074 – 
0.086 yang masuk dalam kategori rendah, sedangkan di Stasiun III termasuk 
dalam kategori rendah dengan nilai indeks dominansi antara 0.088 – 0.097 
(Lampiran 4-9).  
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Nilai indeks dominansi berkisar antara 0 - 1. Jika indeks dominansi 
mendekati 0 berarti hampir tidak ada individu yang mendominasi dan biasanya 
diikuti indeks keragaman yang tinggi. Apabila indeks dominansi mendekati 1 
berarti ada salah satu jenis yang mendominasi dan nilai indeks keragaman 
semakin kecil (Krebs, 1972).  
 
 
 
 
 
 
Gambar 16.Indeks dominansi karang batu yang diperoleh disetiap stasiun. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
 
1. Berdasarkan hasil pengukuran parameter oseanografi fisika-kimia yang 
diperoleh di perairan Pulau Sarappolompo memiliki kisaran nilai yang masih 
sesuai untuk perkembangan terumbu karang, kecuali fosfat yang ditemukan 
termasuk kategori Eutropik dengan nilai berkisar antara 0.44 mg/L – 0.63 
mg/L. 
2. Tutupan dasar dan Kondisi terumbu karang hidup yang ditemukan pada 
setiap stasiun sudah mengalami kerusakan dengan penutupan karang hidup 
berkisar 20.04% - 31.5% tetapi untuk lokasi Daerah Perlindungan Laut 
kedalaman 3 meter kondisinya masih tergolong sangat baik dengan 
penutupan karang hidup sebesar  81.4%.  
3. Jumlah jenis karang batu yang diperoleh di Pulau Sarappolompo sebanyak 
49 jenis dari 12 Famili. Jumlah jenis pada semuastasiun berkisar 19 – 37 
jenis dan Stasiun Dermaga (alur kapal) pada kedalaman 3 m, yaitu sebanyak 
37 jenis. Sedangkan untuk kepadatan karang batu berkisar 2.30 ind/m2 – 4.78 
ind/m2. Tertinggiditemukan padaStasiun alur kapal kedalaman 3 m berkisar 
4.78 ind/m2.  
B. Saran 
Dari hasil yang diperoleh terlihat bahwa kondisi terumbu karang yang ada 
di Pulau Sarappolompo mengalami kerusakan yang cukup tinggi sehingga perlu 
dilakukan suatu langkah kebijakan peraturan yang tegas tentang Daerah 
Perlindungan Laut serta pemanfaatan yang baik untuk menjaga kondisi terumbu 
karang tetap dalam kondisi stabil. 
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 Kedalaman 3 m 
Lifeform Persen 
ACB 40.05  % 
CM 12.8  % 
ACE 3.7  % 
SC 6.85  % 
SP 0.2  % 
CF 5.3  % 
S 1.85  % 
DC 2.4  % 
CS 3.6  % 
CMR 1.6  % 
CB 12.25  % 
CE 1.3  % 
RB 7.3  % 
ACD 0.8  % 
  100 % 
 
 Kedalaman 12 m 
Lifeform Persen 
ACB 4.13  % 
CM 7.75  % 
CE 2.2  % 
CF 4.65  % 
DCA 6.4  % 
SC 2.6  % 
S 22.5  % 
RB 42.2  % 
CMR 7.57  % 
100  % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1. Persentase Tutupan LifeForm Stasiun I di kedalam  3 m dan12 m 
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Kedalaman 3 m  
Lifeform Persentase 
CM 12.69 % 
ACE 2.45 % 
S 20.31 % 
RB 59.65 % 
CS 3.8 % 
SC 1.1 % 
  100 % 
 
Kedalaman 12 m 
Lifeform Persentase 
CM 22.7 % 
DCA 14.85 % 
CF 6.8 % 
SC 2 % 
RB 35 % 
S 10.5 % 
MA 8.15 % 
  100 % 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2.Persentase Tutupan LifeForm Stasiun II di kedalam  3 m dan12 m. 
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Kedalaman 3 m 
Lifeform Persentase 
CM 11.4 % 
ACB 10.85 % 
CF 2.7 % 
CS 2.8 % 
SC 1.2 % 
RB 55.25 % 
S 15.8 % 
  100 % 
 
Kedalaman 12 m 
Lifeform Persentase 
ACB 8.25 % 
CM 16.45 % 
DCA 32.6 % 
ACE 0.7 % 
CF 1.65 % 
SC 4.2 % 
RB 21.15 % 
S 14.65 % 
SP 0.35 % 
100   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3.Persentase Tutupan LifeForm Stasiun III di kedalam  3 m dan12 m. 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
71 
72 
73 
74 
75 
